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Kejari Poso Siap Usut Proyek Kambing

POSO - Kejaksaan Negeri (Ke-
jari) Poso merespons adanya
dugaan pelanggaran spek pada
proyek pengadaan ternak kamb-
ingdiDinas Peternakan Poso. Ko-
rpsAdhiyaksainimenyatakansiap
untuk mengambil langkah kong-
kret dalam bentuk penyelidikan.
“Kami akan segera melakukan
pengumpulan data soal proyek
kambing itu,” jelas Kepala Keja-
1i Poso, Nur Tamam SH, melaui
Plt Kasi Pidus, Gemando Dam-
anik SH kepada Radar Sulteng,
Senin (26/8).

Selaindatadantentuinformasi,
Kejari juga akan turun lapangan
dengan mengecek kondisi fisik
kambinghasilproyekdilapangan.
“Kami akan turun mencari data
dan juga cek lapangan secepat-
nya. Tinggal menunggu petun-
juk pimpinan,” ujar jaksa yang
akrab disapa Nando ini.

Sebagaimana diberitakan se-
belumnya, proyekpengadaanbib-
it kambing di Dinas Peternakan

Poso disorotwarga. Itu menyusul
matinyaempatekor darilimaekor
kambingyang telah diberikan ke-
padakelompokternakdidesaSin-
tuwu Lembah kecamatan Lage.
Munculah dugaan dari sejum-
lah kalangan bahwa bibit kamb-
ingyangdiadakansertadibegikan
kekeompokternakbelum cukup
umur. “Sebenarnya kami tidak
mau terima bantuan tenak-ter-
nakini. Hanyasajakamibingung
mau mengembalikannya kema-
na.Akhirnyalimaternakitukami
kumpul dalam suatu kandang,
tapiempat hari kemudian empat
ekor diantaranya mati. Sekarang
yang tersisa tinggal satu ekor,”
cerita polos Tugini (55) warga
desa Sintuwu Lemba yang men-
jadi anggota kelompok peneri-
mabantuan ternakkambing. Ke-
napa Tugini dan temannya in-
ginmengembalikanbantuan ter-
nakkambing dari pemkab Poso?
Tugini mengaku karena kaget
denganbentukkambingyangdi-

berikan. “Sayakirabibitkambing-
nyabesardanunggul. Eh, ternya-
takecil sepertimasih anakkamb-
ing,” ujarnya. Selain ukurannya
masih kecil, kondisi kesehatan
kambing yang diberikan, lanjut
Tugini, juga tampak kurang se-
hat. “matanya belekan (keputi-
han banyak tai mata), baru ku-
rusdanmalasmakan,” tukasnya.
Kepala Dinas Peternakan, Kris-
tianNtabayangdikonfirmasime-
nolak jika proyek kambing yang
dikerjakan dinasnya melanggar
spek. “Tidak melanggar spek.
Pengadaan sudah sesuai dengan
aturan yang berlaku,” klaimnya.
Bibitkambingyangdibagikanke-
pada masyarakat berumur mini-
mal tiga bulan.

Mantan Caat Pamona Utara
ini bahkan menyalahkan pi-

hak kelompok ternak penerima

bantuan di Sintuwulemba yang
dinilainya tidak koperatif pasca
menerima bantuan ternak. “Ke-
lompok tidak ada komunika-

si dengan kami soal ternak yang
diterima. Sampai sekarang mer-
ekajugatidakmelaporkankondi-
si ternaknya,” tukas dia. “Bukti-
nya dikelompok lain kondisi ter-
naknya sehat-sehat saja. Cuma
di sintuwu lemba saja ada yang
mati,” ujar Kristian.
MenurutKadisKristian,ada1l
kelompokternakyangmenerima
bibit ternak kambing di Poso. Se-
tiap kelompokmenerima seban-
yak lima ekor bibit kambing. Se-
belaskelompoktersebuttersebar
disejumlah desa di empat keca-
matan (Lage, Poso Pesisir, Poso
Pesisir Utara dan Poso Kota).
Meskikelompokternakkambing
di desa Sintuwu Lemba tidak ko-
operatif, pihak Dinas Peternakan
menyatakan siap mengganti ter-
nak yang mati di desa Sintuwu
Lemba. “Masa karantina/peme-
liharaan sudah habis. Tapi kami
siap untuk mengganti bibit ter-
nak kambing yang mati di Sintu-
wuLemba,” tutup Kristian. (bud)
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